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*2^daf^Wlllsl seni perturi3ukkan

I Latar belakang

Semakin marak, berkembang, dan bertambahnya minat

masyarakat untuk mengekspresi, dan mengkreasikan seni sebagai
bentuk dari apresiasi diri, terutama dalam berbagai pertunjukkan seni,

terutama seni musik dan suara yang lebih banyak diminati oleh pelajar

dan mahasiswa di kota pelajar Jogjakarta, yang biasanya diadakan di

suatu ruang ruang terbuka ( lapangan, tempat parkir, dan tempat

tempat yang sejenis )misal: di lapangan parkir depan Fakultas Filsafat

UGM, boulevard UGM, dan lain lain, menjadi suatu fenomena yang

menarik untuk dijadikan masukan dan acuan suatu perancangan

arsitektural.

Hal tersebut di atas diungkapkan dan dimanfaatkan sebagai

suatu fenomena perancangan arsitektural mengingat kini Jogjakarta

mulai diperhitungkan menjadi salahsatu barometer perkembangan

seni pertunjukkan ( = seni yang disajikan dengan penampilan

peragaan dimana seni tersebut dihayati selama berlangsungnya

proses ungkap oleh pelakunya ; Edy Sedyawaty dalam 'Pertumbuhan
Seni Pertunjukkan' ) terutama seni pertunjukkan musik, dikarenakan

mulai banyak kelompok atau grup musikyang muncui dan mempunyai

potensi untuk lebih berkembang.

Berkembang dan maraknya minat pelajar, terutama, dan

mahasiswa tersebut tidak diimbangi dengan minat yang ada pada

mereka dan masyarakat akan keberadaan seni lain, diantaranya : seni

tari atau seni gerak, seni sastra dan seni teater maupun seni lain (

termasuk seni rupa dan cabangnya ) menjadikan kebutuhan akan

suatu wadah tempat untuk mewujudkan dan menyatukan berbagai

aktifitas seni pertunjukkan seperti tersebut di atas semakin besar

untuk dibutuhkan dan diinginkan keberadaannya, agar kaum muda (

peiajardan mahasiswa) yang merupakan mayoritas / kebanyakan dari

penikmat musik juga mengenal dan membuka wawasan akan 3
keberadaan seni lain yang ada di sekitar mereka.

Kebutuhan dan keinginan untuk memusatkan berbagai aktifitas

tersebut menjadi satu hingga saat ini belum mampu diwadahi dan
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Kebutuhan dan keinginan untuk memusatkan berbagai

aktifitas tersebut menjadi satu hingga saat ini belum mampu diwadahi
dan diwujudkan sesuai dengan perkembangan berbagai apresiasi seni
seperti tersebut di atas. Sehingga dengan adanya keterpusatan atau
keterpaduan banyaknya aktifitas seni yang dapat dikatakan
mempunyai berbagai macam karakter yang berbeda seperti tersebut
diatas diharapkan mampu melengkapi dan menambah wacana pada
pelajar dan mahasiswa khususnya, serta masyarakat pada umumnya
yang berada di kota yang 'teridentikkan' dengan pelajar dan budaya
akan berbagai perkembangan seni di sekitar mereka.
Menyatukan dan menggabungkan aktifitas seni dalam satu tempat

merupakan siasat untuk lebih menggugah 'kaum muda' dan
masyarakat agar lebih mengenal , mengetahui, dan akan lebih baik
menimbulkan minat akan adanya seni lain, disamping seni yang

memang mereka sukai.

Maka dari itu, untuk mewujudkan Wadah Apresiasi yang

diharapkan seperti tersebut diatas dibutuhkan suatu wadah yang
komunikatif, dalam artian mampu meng 'komunikasi' kan wadah

tersebut sehingga pengunjung merasa akrab dan diterima karena
keterbukaanyang berusahadiwujudkanoleh bangunan tersebut.

Selain alasan tersebut, wadah ini berusaha diwujudkan agar

kaum muda menggunakan waktu luang yang lebih positif, mengingat

adanya gejala sosial akan kurangnya kemampuan kaum muda
menggunakan waktu luang secara efektif, sehingga perlu diadakan
'pancingan' yang dapat menarik generasi muda untuk menanggulangi
fenomena/gejala sosial tersebut.

Untuk lebih 'memancing' minat kaum muda memasuki wadah

ini perlu di rancang sebuah tempat yang komunikatif secara

arsitektural yang mempunyai sifat menerima, terbuka, dan akrab.
Sehingga pengunjung akan lebih merasa tertarik dan berminat untuk
memasuki area area tempat pertunjukkan seni yang di sajikan.

Penampilan bangunan yang komunikatif diperlukan sebagai upaya

untuk iebih memaknai hubungan kegiatan yang ada di dalamnya.
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II Permasalahan

11.1 Umum

Wadah Apresiasi Seni Pertunjukkan mampu menggabungkan
berbagai aktivitas dan interaksi komunitas seni, terutama seni

pertunjukkan.

11.2 Khusus

Bagaimana penampilan dari bangunan Wadah Apresiasi Seni
Pertunjukkan di Jogjakarta yang mendukung pengungkapan

makna komunikatif ( akrab, menerima, dan terbuka) secara

arsitektural untuk suatu 'pembelajaran' seni di dalamnya ?

III Tujuan dan Sasaran

Hl.l Tujuan

Mendapatkan hasil pruduk perencanaan dan perancangan

bangunan Wadah Apresiasi Seni Pertunjukkan yang

komunikatif secara arsitektural melalui ungkapan tata ruang

dan penampilan bangunan.

III.2 Sasaran

Menampilkan produk rancangan arsitektural yang

komunikatif ; akrab, menerima, dan terbuka dengan

diwujudkan pada citra visual bangunan dan tata ruang yang

berupa:

a. Perancangan arsitektural komunikatif ; akrab, menerima,

terbuka secara fisik dan tata ruang diungkapkan pada

banyaknya bukaandan ruang terbuka beserta pendukungnya,

kejelasan sirkulasi, pencahayaan alami, serta elemen elemen

fasade(struktur, material, maupunwarna).

b. Ungkapan visual bangunan yang komunikatif : akrab,
menerima, dan terbuka melalui teknik pengaturan elemen

bangunan, pusat perhatian, komposisi bentuk, dan

pembagian ruang,

c. Pengaturan ruang dengan mengelompokkan ruang ruang |
berdasarkan aktifitas seni yang diwadahi dan tingkat

kepentingannya.
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IV Spesifikasi umum Proyek
IV.1 ProfilPengguna Bangunan

a. Perancangan Ruang

Macam - macam kegiatanyang diwadahi:
a. Kegiatan Pertunjukkan / Pementasan

Kegiatan dilakukan oleh pemain/seniman berupa
penampilan karya seni pertunjukkan, yaitu :

Kegiatan akting ataupun pergerakan pemain
Kegiatan pengiring musik

• Kegiatan latihan
Kegiatan pemutaran film.

b. Kegiatan Penonton
Untuk pertunjukkan yang dilakukan di ruang tertutup
maupun terbuka pemesanan dan pemakaian tiket
tergantung dari sifat pertunjukkan itu, apakah itu
bersifat komersiil ( dengan tiket ) atau umum ( dapat
langsung menikmati pertunjukkan tanpa harus membeli
tiket)

c. Kegiatan Pengelola
Kegiatan pengelola mengatur program kegiatan,
pengoperasian bangunan secaraeksterndan intern.

• Administrasi

• Pertemuan

•Pengaturan jadwal pementasan dan pameran
d. Kegiatan Informasi

Kegiatan informasi yaitu memberikan informasi
kepadapengunjung sekaligusmengadakan promosi.

e. Kegiatan Pembinaan
Kegiatan pembinaan merupakan memberikan latihan
kepada pelajar, mahasiswa, maupun masyarakat yang
ingin belajar, yang meliputi:

• Latihan latihan

• Menampilkan hasil karyaseni pertunjukkan yang
sudah dipelajari.

F. Kegiatan Pelayanan

. Penjualan tiket

. Keamanan

.Pengadaan fasilitas mekanikal daneiektrikal

. Pemeliharaan bangunan dan penyimpanan

Pendukungnya.
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IV 1.2. Macam dan besaran ruang

HU Kelompok

Pengguna

Nama Huang Kaoasitas !tfandart

(m')
Luas lotai

(m1)
Kjeterangan

1 Kelompok

Pengelola

- R. Pinpinan

- R. Tamu

- R. Administrasi

- R. Rapat

- Lavatory

- Gudang

1 orang

Asurnsi

7 orang

3D orang

Asumsi

12 m1

12 m'

37 m'

54 m'

30,06 m'

12 m'

Luas

(+) 20 %

sirkulasi

2D/.U6 m* 248.4^2 m*

2 Kelompok

Pertunjukkan

a) Pertunjukkan

Terbuka

- P.. Pemain

- R. Audience

30 orang

1000 orang

4.41 m'

1.05 m*

132.3 m'

1050 m'

- R. Dekorasi Asumsi -
15 m'

- R. Gami dan rias 3D orang 1.8 m' 54 m'

- R. Penyrnp.baju

- R. Persiapan

- R. Latihan (stage)

3D orang

3D orang

Asumsi

0.4 m1

0,5 m'

12 m1

15 m'

212,3 m'

Luas

(+) 20 %

sirkulasi

- R. Control lighting Asumsi -

15 m'

- R. Sound Control - -

6 m'

- R. Pengaturlayar Asumsi -
15 m'

- Lavatory pemain

- Lavatory audience

2 unit

4 unit -

60.12 m1

120,24 m'

1706,96 m* 2048,352 m*

b)Pertunjukkan

Tertutup

- R. Pemain

- R. Audience

3D orang

500 orang

4.41 m1

1,05 m'

132,3 m1

525 m'

- R. Dekorasi Asumsi -
15 m'

- R. Ganti dan rias 30 orang 1,3 m' 54 m'

- R. Penyrnp.baju

- R. Persiapan

30 orang

3D orang

0.4 m'

0,5 m1

12 m'

15 m' Luas

- R. Latihan (stage)

- R. Control lighting

.Asumsi

Asumsi

"

212,3 m1

15 m'

(+) 20 %

sirkulasi

- R. Sound Control -
-

6 m'

- R. Pengaturlayar Asumsi -

15 m'

- Lavatory pemain

- Lavatory audience

2 unit

4 unit -

60,12 m'

120,24 m'

1181,96 m1 1418.352 m'

3 Kelompok

Informasi

- R. Pinpinan

- R.tamu

1 orang

Asumsi -

12 m1

12 m' Luas

- R. administrasi

- Lavaton/

5 oramg

.Asumsi

5.92 m' 29,6 m'

30,06m'

(+) 20 %

sirkulasi

- Gudang Asumsi -
8 m'

92.66 m1 111,192 ui'

Ln
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4 Kelompok

Penunjang

a) Parkir

Pengunjung

(700 orang)

- Naik kendr. Umum

- Naik sepeda motor

- Naik mobil pribadi

70

368

15

3.5 m'

1,6x9m1

1288 m1

216 m'

1504 m" 1504 m

b)Parkir

Pengelola

- Naik sepeda motor

- Naik mobil

20 motor

5 mobil

3,5 m'

14,4 m'

70 m'

72 m'

Pengelola

25 orang

142 m* 142 m

c) Parkr senman - Sepeda motor

- Mobil pribadi

38 motor

13 mobil

3,5 m1

14,4 m'

144 m1

187,2m1

331,2 m' 331,2 m

5 Musholla - Tempat sholat

- Tempat wudlu

- Lavatory

S37>70

Asumsi

2if.it

1.3 m1 91 mx

20 m'

60,12 m'

- Asumsi 9U

%Islam

- Luas

(+) 20 %

sirkulasi

205,344 m" 205,344 m

6 Cafetaria - Unit ruang makan

- Kassa

- Dapur

- R. Pemesanan

- Lavatory

- Gudang

13 unit

1 unit

1

Asumsi

.Asumsi

12,96m1

4 m'

168,48 m'

4 m'

18 m'

12 m'

20 m'

12 m'

Asumsi

pengguna =

50 orang

234,48 m' 234,48 m"

! Luas Totai Keselerur an i |
1 i

6243,392 mr

•a
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IV.2 Lokasi dan site proyek

Kawasan Maguwoharjo, RingRoad

Kota Jogjakarta

D.l Jogjakarta

Nama proyekWadah Apresiasi Seni Pertunjukkan diJogjakarta
Batas Utara Hutan

Batas Timur Ex Sirkuit Seturan

Batas SelatanJalan Ring Road

Batas Barat Pemukiman

Luas Lahan 1,56 Ha

Luas total bangunan 6243,392 m2

potensi Lokasi :
a. Dekat dengan berbagai aktifitas pelajar dan mahasiswa.
b. Dekat dengan banyak Perguruan Tinggi, Akademi, dan berbagai

sekolah.

c. Aksesibilitas / kemudahan pencapaian

•o
o



strategi perancangan dan pemecahan

Pengungkapan makna arsitektural yang komunikatif dibagi dalam

berbagai bahasan strategi perancangan, diantaranya ditinjau dari :

• Zoning Site

Beberapa hal yang penting dalam melakukan penzoningan :

- Mengelompokkan ruang berdasar tingkat aktivitas dan

karakteristik kegiatannya.

- Penataan ruang dalam.

- Penataan ruang luar.

• Sirkulasi dan Alur Kegiatan

Hal - hal yang mempengaruhi penentuan sirkulasi dan alur

kegiatan diantaranya adalah :

- Lay out tata ruang luar dan tata ruang dalam.

P^TUNJUKKAN
«!TERTuTUP

$$££* ™CEL0L
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Hubungan dan Organisasi Ruang

Parkir

^i Satpam

R Peril Terbuka

R. Pamer

I Kafefaria j- Latihan

Administrasi

I
R, Service

3Sasana Gamelan

R. Serbaguna/hall

R, Pertunj. Tertutup

a. Tata Ruang Dalam

Bentuk Ruang

- Ruang pamer temporer untuk mencapai fleksibilitas ( sewaktu

- waktu dapat berubah ).

- Bukaan pada ruang dibuat semaksimal mungkin untuk

menciptakan integrasi antara ruang dalam dan ruang luar.

- Ruang pamer pada jalur sirkulasi, berfungsi sebagai open

space sekaligus sebagai tempat pamer eksterior dengan latar

kafetaria terbuka.

- Pencahayaan, untuk menentukan suasana ruang dalam

maupun luar pada waktu malam dengan mengatur lampu -

lampu penerangan.

l£>



Hubungan Ruang Dalam Kelompok Ruang

Hubungan Kelompok Pertunjukkan Terbuka

Parkir

"Gudang" batpam

R. Ganti & Rias

L * batf

-i-__i* Panggung If j
* JH Pertunjukkan yr *| R.ParrR.Pamer 2D

R. Service

R. Latihan/ Studio

Hubungan Kelompok Pertunjukkan Tertutup

Taman \* -•

R. Rias

R. Pertunnjukan-
Tertutup

_

Front Desk

Hubungan Kelompok Umum

Ruang2
Pertunjukkan

Cafetaria

Service

Gudang

R. Latihan

%—

R. Pamer Hall ^ £ R.Adnfnistrasi
L

t

R. Service

7?
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Hubungan Kelompok Administrasi

• Sirkulasi dalam Bangunan

Penataan ruang menggunakan pola memusat.

- Orientasi dan alur pergerakan pemakai diperjelas untuk

memudahkan aktifitas yang ada.

b. Tata Ruang Luar

• Lansekap dan Elemen Tata Ruang Luar

- Menyediakan beberapa elemen yang mendukung aktifitas

yang komunikatif , misal; tempat - tempat duduk di sekitar,

taman, dsb.

• Sirkulasi

Pola Sirkulasi

Sirkulasi Kendaraan

T3
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• GubahanMassa

V

•<iy. s r—•—

jisi -:;. -'-.

e. Utilitas

Jaringan Air Bersih dan Kotor

Jaringan Listrik dan AC

Jaringan Komunikasi

Sistem Pembuangan

Sistem Keamanan

f. Struktur

• Sub Struktur

Penggunaan fleksibilitas struktur pendukung, seperti :

- Struktur katrol untuk sistem pergeseran bukaan maupun

tutupan ruang Pertunjukkan Tertutup.

- struktur gantung pada atap maupun rangka lantai pada

panggung terbuka).

• Super Struktur

o
T3
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- Struktur rangka sebagai struktur utama pada bangunan

ditambah dengan adanya variasi struktur pendukung yang

lain.

- Struktur rangka mampu memberikan optimasi bukaan dan

kebebasan dalam pengolahan fasade.

Penampilan Bangunan

• Peletakkan Massa Bangunan

Bentuk Massa Bangunan

Orientasi Bangunan

! «Oao
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- Arah Utara

Arah Selatan

Arah Timur

- Arah Barat

: bangunan menghadap tanah kosong

dan perumahan, digunakan sebagai

taman dan ruang istirahat.

: Panggung terbuka sebagai 'penerima'

awal, point of interest , dan main

entrance, menghadap kearah masuknya

pengunjung.

: tempat peletakkan sasana gamelan

yang dimungkinkan bila ada latihan dan

pertunjukkan suara gamelan masih

terdengar dari arah jalan.

: letak dekat dengan sungai

memungkinkan untuk meletakkan

ruang - ruang rehat, rekreatif dan

istirahat. Seperti kafetaria, taman, dan

ruang - ruang terbuka lain.

Elemen - elemen Fasade

- Arah Utara

- Arah Selatan

- Arah Timur

terlihat suasana rekreatif di taman.

sebagai pintu utama diletakkan sebuah

sculpture dan ornamen pendukung lain

sebagai penanda dan ciri khas

bangunan.

Tampak bukaan yang memperlihatkan

aktifitas di dalam sasana gamelan 3

O
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- Arah Barat : pandangan lepas dan bebas dari arah

dalam bangunan, namun tidak

sebaliknya.

Bahan Material

Penggunaan material sebagai karakter permukaan terutama di

ruang terbuka dipilih bahan yang tahan cuaca : hujan, angin,

dan matahari seperti : keramik, batu, scluptur, dsb.

- Material batu kali ekspos sebagai struktur pendukung

kekuatan tanah (retaining wall).

- Kombinasi batu kali dan batu candi sebagai penutup jalur

pedestrian.

- Elemen - elemen transparan dan elemen arsitektural yang

mempengaruhi suasana dan kualitas ruang, seperti : material

kaca sebagai eksposing sebagian ruang dalam.

Warna

- Warna alami dari batu ( abu - abu ) sebagai balance dari

dominasi warna dinding yang berwarna putih.

- Warna orange sebagai warna pendukung eksposing struktur,

selain itu juga sebagai warna yang memiliki sifat mampu

meningkatkan aktifitas dan kreatifitas.

- Warna putih sebagai permukaan dinding adalah warna yang

mencerminkan ketenangan hati.

cr>
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